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Abstract
The purpose of this research was to know how big the influence of used Jenderal
Sudirmanfilm media to nasionalism of student in history subjects XI class SMAN 7
Pontianak. The research methods that used was experiment with pre-eksperimental
designs form. The research subject was the student XI IIS class in SMAN 7 Pontianak.
The XI IIS 1 class was for experiment class and each class has 40 student. The
procedure consist of preparation, implementation, and the final stage. The data that
collect as questionnaire results from the control class and experiment class. The data
collection technique that used was direct observation technique, direct communication
technique, indirect communication technique, and documetary study. The data
collection tool that used was observation, interview, questionnaire and
documentation. The data analyis was validity test analysis, reliability, precentage
descriptive analysis, normality, homogeneity, and independent sample T-test after use
Jenderal Sudirman film media that was prove thedifference of nasionalism with
theresult of research from questionnaire control class andexperiment class. The result
of hypothesis testing analysis independent sample T-test, there was obtained value
signification post-test 0,000<0,05 then it said that Ho was rejected and Ha was
accepted. The conclusion was using the JenderalSudirmanfilm media has a influence
to nasionalism of student in history learning XI class at SMAN 7 Pontianak.




danteknologi telah membawa perubahan
yang signifikan terhadap berbagai dimensi
kehidupan manusia.Wijaya (2016:3)
mengatakan jika arus globalisasi tidak
diimbangi dengan pengetahuan tentang rasa
cinta tanah air atau nasionalisme sebagai
sarana bertindak akan meruntuhkan nilai-
nilai moral pada diri siswa. Dalam hal ini
pendidikan sangat diperlukan untuk
menumbuhkan sikap nasionalisme pada
peserta didik agar nasionalisme tidak hilang
dan tidak pudar.
Mata pelajaran sejarah sangat
berpengaruh dalam pembentukan watak dan
peradaban bangsa yang bermartabat serta
memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah
air. Aman (2011:34) mengatakan dalam
pembelajaran sejarah, nasionalisme
merupakan tujuan pembelajaran yang sangat
penting dalam rangka membangun karakter
bangsa. Materi sejarah mengandung nilai-
nilai kepahlawanan, keteladanan,
kepeloporan, patriotisme, nasionalisme, dan
semangat pantang menyerah yang mendasari
proses pembentukan watak dan kepribadian
peserta didik ( Amelia, 2014:2).
Namun, permasalahannya kondisi yang
diharapkan belum terlihat di SMAN 7
Pontianak. Berdasarkan hasil wawancara
kepada guru sejarah wajib dan pengalaman
peneliti pada saat PPL di SMAN 7
Pontianakpada saat proses pembelajaran
sejarah siswa masih memilih teman dalam
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ketidakcocokan dalam berteman khususnya
pada kelas XI IIS 1 dan XI IIS 2. Selain itu
pada pada proses pembelajaran berlangsung
guru hanya sekedar menyampaikan materi
tanpa menanamkan nilai yang terkandung
pada materi untuk diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari dikarenakan
singkatnya waktu jam pelajaran yang hanya
terdapat dua jam pelajaran dalam seminggu.
Karakter lain yang muncul di luar jam
pelajaran diketahui sikap nasionalisme yang
dimiliki siswa sangatlah kurang. Hal ini
dibuktikan pada saat upacara bendera masih
banyak siswa-siswi yang tidak serius,
berbicara dengan santai, bercanda dengan
temannya, dan tidak khidmatnya
menyanyikan lagu Indonesia Raya. Selain
itu, masih banyak siswa yang tidak hafal
dan bahkan satu diantara mereka tidak
mengetahui lagu-lagu nasional. Rasa
kepedulian siswa terhadap kebersihan dan
keamanan lingkungan sekolah pun masih
kurang. Banyak siswa yang bersikap tak
acuh atau tidak peduli dengan  sampah-
sampah yang berserakan dan bahkan sering
ditemukan bekas rokok di sekitar lingkungan
sekolah khususnya di tempat-tempat
tersembunyi. Seringkali mereka lebih
bangga terhadap produk di luar negeri
dibandingkan produk dalam negeri atau
daerah wilayah tempat dia berasal, seperti
halnya pada saat mata pelajaran seni budaya
dan keterampilan mereka lebih senang
menyanyikan lagu-lagu asing (Inggris)
dibandingkan lagu wajib nasional atau lagu-
lagu daerah tempat mereka berasal.
Permasalahan ini menunjukkan bahwa
salah satu faktor kurangnya sikap
nasionalisme yang dimiliki siswa adalah
cara mengajar guru yang hanya mengarah
pada aspek kognitif dan kurang
menanamkan sikap yang terkandung dalam
materi pembelajaran sehingga siswa tidak
menyadari nilai yang terkandung dalam
pembelajaran khususnya pada pelajaran
sejarah. Zahro (2013:1-2) menjelaskan
terkikisnya sikap nasionalisme dapat
disebabkan oleh adanya pengaruh
globalisasi yang masuk ke Indonesia.
Modernisasi dan kapitalisme global menjadi
penyebab utama lunturnya nilai-nilai luhur
bangsa, dan telah melahirkan kebudayaan
populer yang semakin berkembang di
Indonesia.
Oleh karena itu, dalam menumbuhkan
sikap nasionalisme pada siswa tentunya
tidaklah mudah, untuk itu diperlukan adanya
upaya menanamkan kembali nasionalisme
pada diri siswa. Selain mengembangkan
aspek kognitif, Guru perlu mengembangkan
aspek spritual, sikap, keterampilan siswa,
dan dibutuhkan media pembelajaran yang
tepat dalam mewujudkan tujuan tersebut.
MenurutArsyad (2014:2) media adalah
bagian yang tidak dapat dipisahkan dari
proses belajar mengajar demi tercapainya
tujuan pendidikan pada umumnya dan tujuan
pembelajaran di sekolah pada khususnya.
Salah satu media pembelajaran yang
digunakan adalah media film. Menurut
Kustandi (2011:65) film merupakan media
yang amat besar kemampuannya dalam
membantu proses belajar mengajar. Film
juga bersifat edukatif yang mampu
menghibur sehingga dapat dengan mudah
menyampaikan materi kepada siswa secara
baik. Manfaat menggunakan media film
dalam proses pembelajaran diharapkan
mampu menambah daya ingat,
menumbuhkan minat, dan sikap seorang
siswa setelah melihat film yang ditayangkan
pada saat pembelajaran berlangsung. Salah
satu sikap yang dapat ditanamkan adalah
sikap nasionalisme.
Film Jenderal Sudirmanmerupakan
film yang memiliki nilai-nilai
nasionalis.Film ini juga menyelipkan unsur
edukasi berupa prilaku cinta tanah air, film
ini mengajak penontonnya untuk mengukur
kembali rasa kecintaan kepada Indonesia
dengan nilai-nilai persaudaraan dan yang
lebih penting adalah perjuangan untuk
kemerdekaan Indonesia. Oleh karena itu,
penggunaan media fim Jenderal Sudirman
diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman, penghayatan dan pelaksanaan
sikap nasionalisme melalui materi yang
diterima.Hasil penelitian Oktaviani (2013)
diperoleh terdapat pengaruh terhadap
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siswa.Hasil penelitian Zahro (2013)
terdapat pengaruh penggunaan media
film Perjuangan terhadap sikap
nasionalisme siswa.
Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul Pengaruh Penggunaan Media Film
Jenderal SudirmanTerhadap Sikap
Nasionalisme Siswa Pada Mata Pelajaran
Sejarah Kelas XI di SMAN 7 Pontianak.
METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode eksperimen,
metode eksperimen menurutNawawi
(2007:88) sebagai “prosedur penelitian yang
dilakukan untuk mengungkapkan hubungan
sebab akibat dua variabel atau
lebih”.Adapun yang menjadi dasar
penggunaan metode ini karena peneliti ingin
mengetahui pengaruh media film terhadap
sikap nasionalisme peserta didik. Bentuk
penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu Tru-Eksperimental Design, dengan
bentuk Posttest-Only Control Design,
dimana dalam bentuk ini terdapat dua
kelompok yang digunakan untuk penelitian,
kelompok eksperimen yang diberi perlakuan
dan kelompok kontrol yang tidak diberi
perlakuan. Jika terdapat perbedaan ynag
signifikan antara kelompok eksperimen dan
kelompok control, maka perlakuan yang
diberikan berpengaruh secara
signifikan.Populasi yang diambil oleh
peneliti dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas XIdi SMAN 7 Pontianak yang
berjumlah 158 orang siswa. Pengambilan
sampel harus dapat mewakili  populasi yang
akan diteliti. Berdasarkan pertimbangan
peneliti dan guru sejarah bahwa sikap
nasionalisme siswa pada kelas XI IIS 2 dan
XI IIS 1 sangat kurang dibandingkan kelas
lainnya. Sehingga peneliti menentukan kelas
XI IIS 1 sebagai kelas kontrol berjumlah 40
orang dan kelas XII IIS 2 sebagai kelas
eksperimen yang berjumlah 40 orang. Alat
pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
pedoman observasi, pedoman wawancara,
angket, literature dan dokumentasi. Prosedur
penelitian dalam penelitian ini terdiri dari
tiga tahap sebagai berikut:
Tahap Awal
Langkah-langkah yang dilakukan pada
tahap persiapan antara lain: (1)
Mempersiapkan surat pra riset untuk sekolah
yang diteliti. Dalam penelitian ini surat pra
riset akan ditunjukan kepada SMA Negeri 7
Pontianak; (2) Melakukan observasi ke
SMA Negeri 7 Pontianak; (3) Menyiapkan
perangkat pembelajaran yaitu berupa
Prencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
untuk kelas eksperimen dan kelas control;
(4) Membuat instrument penelitian, yaitu :
(a) Membuat kisi-kisi soal angket; (b)
Melakukan uji coba instrument; (c)
Menganalisis data hasil uji coba.
Tahap Pelaksanaan
Langkah-langkah yang dilakukan pada
tahap pelaksanaan antara lain: (1)
Melaksanakan kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan media film jenderal
sudirman di kelas eksperimen; (2)
Melaksanakan kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan metode konvensional
di kelas control; (3) Melakukan pengamatan
selama kegiatan pembelajaran mengajar
berlangsung dengan menggunakan lembar
observasi; (4) Memberikan pos-test berupa
angket pada kelas kontrol dan eksperimen;
(5) pengumpulan data.
Tahap Akhir
Langkah-langkah yang dilakukan pada
tahap akhir antara lain: (1) Menganalisis
data antara lain : (a) Menganalisis data hasil
penelitian yaitu data hasil pos-test hasil
jawaban  angket yang di isi siswa baik di
kelas kontrol dan eksperimen; (b) Mengolah
data dengan uji statistik; (c) Menganalisis
data akhir dan membahas hasil penelitian;
(d) Membuat kesimpulan dan saran
penelitian. (2) Menyusun laporan penelitian.
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PEMBAHASAN
Berikut ini hasil penelitian dan
pembahasan dari hasil analisis data dan
penelitian yang telah dilakukan berdasarkan
3 (tiga) aspek yakni :
Hasil Penelitian
1. Sikap Nasionalisme Siswa Sebelum
Penggunaan Media
Berdasarkan pengalaman peneliti saat
melakukan PPL di SMAN 7 Pontianak
peneliti mengamati bahwa sebelum
penggunaan media film jenderal sudirman
sikap nasionalisme sudah dimiliki siswa
tetapi hanya sebagian dari seluruh aspek
yang diamati dari tujuh indikator sikap
nasionalisme, yaitu Cinta tanah air, Bangga
sebagai bangsa Indonesia, Rela berkorban,
Menerima kemajemukan, Bangga sebagai
pada budaya beragam, Menghargai jasa
pahlawan dan Mengutamakan kepentingan
umum. Hal tersebut dapat terlihat dari sikap
sehari-hari siswa di lingkungan sekolah
maupun di kelas pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Hasilwawancara
kepada guru sejarah wajib bahwa pada saat
proses pembelajaran sejarah siswa masih
memilih teman dalam membentuk kelompok
belajar karena ketidakcocokan dalam
berteman khususnya pada kelas XI IIS 1 dan
XI IIS 2.
Selain itu pada pada proses
pembelajaran berlangsung guru hanya
sekedar menyampaikan materi tanpa
menanamkan nilai yang terkandung pada
materi untuk diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari dikarenakan singkatnya waktu
jam pelajaran yang hanya terdapat dua jam
pelajaran dalam seminggu. Hal ini juga
dapat dibuktikan pada perolehan rata-rata
persentase pada tiap-tiap indikator sikap
nasionalisme pada kelas kontrol dengan
metode ceramah, tanya jawab, dan diskusi
lebih rendah dibandingkan kelas eksperimen
yang menggunakan media film jenderal
sudirman.
2. Sikap Nasionalisme Siswa Sesudah
Penggunaan Media
Sikap nasionalisme siswa berdasarkan
aspek yang diamati dalam tujuh indikator
sikap nasionalisme pada saat peneliti
melakukan observasi  setelah penggunaan
media film jenderal sudirman dinyatakan
sudah baik atau sudah terpenuhi. Hal itu
juga telah dibuktikan dengan hasil
wawancara kepada salah satu siswa yang
mewakili di SMAN 7 pontianak bahwa
dengan penggunaan media film jenderal
sudirman pembelajaran akan lebih menarik,
tidak membosankan dan dapat
menumbuhkan sikap nasionalisme. Hasil
perhitungan rata-rata angket juga
membuktikan bahwa rata-rata perolehan
pada kelas eksperimen yang menggunakan
media film jenderal sudirman lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol yang hanya
menggunakan metode konvensional yakni
sebesar 76,82 % pada kelas eksperimen
sedangkan kelas kontrol sebesar 67,05 %.
3. Pengaruh Penggunaan Media Film
Jendral Sudirman Terhadap Sikap
nasionalisme Siswa
Besarnya pengaruh penggunaan
penggunaan media film jenderal sudirman
terhadap sikap nasionalisme siswa pada
materi Perjuangan Bangsa Indonesia Dalam
UpayaMempertahankan Kemerdekaan Dari
Ancaman Sekutu Dan Belanda ditentukan
secara kuantitatif menggunakan rumus
Independent Sample T-test menggunakan
SPSS v16 didapatkan nilai signifikansi
(Sig.2-tailed) adalah 0,000. Nilai
signifikansi lebih kecil dari alpha (0,000 <
0,05), sehingga Ha diterima dan Ho ditolak.
Hal ini dapat menunjukan terdapat
perbedaan sikap nasionalisme siswa kelas
eksperimen yang diberi pembelajaran
dengan penggunaan media film lebih tinggi
daripada kelas kontrol yang hanya
menggunakan model pembelajaran
konvensional. (ceramah dan tanya jawab).
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1. Sikap Nasionalisme Siswa Sebelum
Penggunaan Media
Seiring dengan perkembangan zaman,
rasa nasionalisme itu mulai pudar. Hal ini
sesuai dengan pendapat Hendrastomo
(dalam Octavian, 2014:71) globalisasi yang
pesat merupakan penyebab utama
kemerosotan rasa nasionalisme. Sehingga
pada saat ini rasa nasionalisme dan
kebangsaan sebagian besar dari generasi
muda kita telah memudar karena semakin
minimnya pemahaman generasi muda
terhadap budaya dan sejarah bangsanya.
Berdasarkan pengalaman peneliti saat
melakukan PPL di SMAN 7 Pontianak,
peneliti mengamati bahwa sebelum
penggunaan meda film jenderal sudirman,
pada indikator cinta tanah air siswa kelas XI
IIS telah memenuhi dari sebagian aspek
yang terdapat pada indikator sikap
nasionalisme, tetapi sebagian dari untuk
aspek lainnya masih belum terlihat.
Contohnya saat melakukan Upacara bendera
setiap hari senin masih terdapat banyak
siswa yang kurang serius dalam pelaksanaan
upacara.hal tersebut dilihat dari saat amanat,
pembacaan UUD berlangsung banyak siswa
yang  tidak serius mendengarkan. kemudian
banyak siswa yang lebih menyukai produk
luar negeri. Hal tersebut dapat peneliti lihat
berdasarkan barag-barang yang digunakan
oleh siswa.
Indikator ke-dua yakni bangga  sebagai
bangsa Indonesia pada aspek pertama siswa
dapat dikatakan sudah memenuhi aspek
tersebut. seluruh siswa  tetap memilih untuk
tinggal di Indonesia dibandingkan tinggal di
luar negeri. Sedangkan kedua aspek dari
indikator bangga sebagai bangsa Indonesia
yakni pada aspek lebih hafal lagu nasional
dibandingkan lagu barat dan menyukai film
Indonesia dibandingkan film luar negeri
belum terlihat.Pada indikator ketiga yakni
rela berkorban pada aspek menyisihkan uang
saku untuk membantu korban bencana alam
telah terlihat. Sebab setiap satu minggu
sekali siswa selalu menyisihkan uang saku
untuk berdonasi kepada orang setiap orang
yang membutuhkan.
Indikator ke-empat yakni menerima
kemajemukan pada aspek pertama tidak
membeda-bedakan dalam berteman
walaupun dari berbagai suku masih belum
terlihat. Sebab proses pembelajaran sejarah
siswa masih memilih teman dalam
membentuk kelompok belajar karena
ketidakcocokan dalam berteman. Sedangkan
pada aspek Saling bertoleransi terhadap
teman yang berbeda keyakinan sudah
terlihat. Karna pada saat hari raya Qurban
siswa yang berlatarbelakang agama non
islam juga ikut berpartisipasi dalam
merayakan seperti menyisihkan uang untuk
pembelian daging Qurban dan ikut
merayakan hari raya Qurban.
Indikator ke-lima yakni bangga pada
budaya yang beragam. Contohnya,
menyukai lomba Tarian kolaborasi Cina,
dayak, dan Melayu; Memperkenalkan
budaya  Indonesia ke Negara luar, Bangga
menggunakan pakaian batik sudah terlihat.
Karna pada rangka memperingati hari jadi
SMAN 7 Pontianak siswa-siswi selalu
mengadakan lomba tarian Cina, Dayak,
Melayu dan selalu menggunakan pakaian
khas Indonesia selama acara berlangsung.
Hanya saja pada aspek memperkenalkan
budaya  Indonesia ke Negara luar dan
berlibur ke tempat wisata yang ada di
Indonesia, dibandingkan keluar negeri masih
belum terlihat. Karna pada saat pengalaman
peneliti melaksanakan PPL, bahwa banyak
siswa yang belum pernah mengunjungi
beberapa tempat wisata yang ada di
Indonesia untuk ruang lingkup kecilnya
yakni di provinsi Kalimantan Barat. Hal lain
juga terdapat pada aspek mengenalkan
budaya asing ke Negara luar bahwa memang
belum pernah baik siswa maupun siswi
SMAN 7 yang ikut terlibat pada kegiatan
atau mengikuti perlombaan untuk
memperkenalkan kebudayan negeri sendiri
ke Negara luar.
Indikator ke-enam yakni menghargai
jasa pahlawan dinyatakan telah memenuhi
dari aspek yang di amati. Contohnya
mengikuti upacara hari nasional, berziarah
ke makam para pahlawan, mengingat hari
pahlawan dan senang membaca buku cerita
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nasional hanya sebagian siswa yang
mengikuti dan khidmat  dalam
pelaksanaannya. Sedangkan untuk berziarah
ke makam pahlawan dalam rangka
memperingati hari pahlawan masih terdapat
beberapa siswa yang memilih untuk tidak
mengikuti dengan beberapa alasan
tertentu.Begitu halnya dengan mengingat
hari pahlawan, berdasarkan pengalaman
peneliti pada saat PPL masih banyak siswa
yang melupakan tanggal-tanggal bersejarah.
Indikator ke-tujuh yakni mengutamakan
kepentingan umum sudah terlihat
.Contohnya, selalu melaksanakan piket tepat
waktu, berbagi makanan dengan teman, ikut
kerja bakti di sekolah, membuang sampah
pada tempatnya, belajar kelompok, dan
mendengarkan dengan baik pada saat guru
menyampaikan materi.Tetapi berdasarkan
pengalaman peneliti dalam melaksanakan
piket selalu tidak tetpat waktu karna
kebanyakan siswa yang selalu piket pada
saat pembelajaran mau dimulai atau pada
saat pembelajaran sudah selesai. Hal ini juga
ditunjukkan dengan bukti lain seperti kerja
kelompok dan membuang sampah. Banyak
siswa yang membuang sampah sembarangan
dan tidak mengikuti kerja bakti di sekolah
melainkan hanya pergi ke kantin. Sedangkan
dalam proses pembelajaran, sebagian dari
siswa yang sibuk sendiri pada saat guru
menjelaskan materi pembelajaran.
Berdasarkan kesimpulan dari paparan di
atas bahwa sikap nasionalisme sudah
dimiliki siswa tetapi hanya sebagian dari
seluruh aspek yang diamati dari tujuh
indikator sikap nasionalisme, yaitu Cinta
tanah air, Bangga sebagai bangsa Indonesia,
Rela berkorban, Menerima kemajemukan,
Bangga sebagai pada budaya beragam,
Menghargai jasa pahlawan dan
Mengutamakan kepentingan umum. Hal
tersebut dapat terlihat dari sikap sehari-hari
siswa dilingkungan sekolah maupun di kelas
pada saat proses pembelajaran berlangsung.
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan
demi terbentuknya sikap nasionalisme yang
lebih mendalam pada diri siswa.
2. Sikap Nasionalisme Siswa Sesudah
Penggunaan Media
Proses pembelajaran sejarah pada kelas
XI IIS 2 atau sebagai kelas eksperimen
dilaksanakan dengan menggunakan film
perjuangan yaitu Jenderal Sudirman, film
Jenderal Sudirman merupakan film yang
menceritakan perlawanan rakyat Indonesia
terhadap pemerintahan Belanda untuk
mempertahankan kemerdekaan Indonesia
atau pada masa Agresi Militer Belanda II.
Berdasarkan hasil observasi yang telah
dilakukan peneliti setelah  penggunan media
film jenderal sudirman bahwa ke tujuh
indikator sikap nasionalisme yakni Cinta
tanah air, Bangga sebagai bangsa Indonesia,
Rela berkorban, menerima kemajemukan,
Bangga pada budaya beragam, menghargai
jasa pahlawan, dan mengutamakan umum
telah terlihat. Hal ini dapat dibuktikan sikap
nasionalisme pada indikator pertama cinta
tanah air dapat ditunjukkan seperti
bersalaman, melaksanakan upacara dengan
khidmat, mendengar dan mebaca UUD,
membersihkan lingkungan sekolah, dan
menyukai produk Indonesia seperti
menggunakan sepatu produk Indonesia, dan
banyak siswa yang menyukai novel karya
Indonesia.
Indikator ke-dua bangga sebagai bangsa
Indonesia dapat ditunjukkan seperti
beberapa siswa yang silsilah keluarga nya
berasal dari luar negeri tetapi  memilih
tinggal di Indonesia, lebih hafal lagu
nasional bangsa Indonesia dibandingkan
lagu barat, dan lebih menyukai film
Indonesia dibandingkan film luar negeri.
Indikator ketiga rela berkorban dapat
ditunjukkan bahwa siswa selalu
menyisihkan uang sakunya untuk berdonasi
yang dilaksanakan setiap satu minggu sekali
yakni pada hari jum’at. Pada indikator ke
empat yakni menerima kemajemukan dapat
ditunjukkan bahwa siswa tidak membeda-
bedakan dalam berteman dan pada saat hari
raya Qurban siswa yang berlatarbelakang
non islam juga ikut berpartisipasi dalam
merayakan seperti menyisihkan uang untuk
pembeian daging Qurban.
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budaya yang beragam dapat ditunjukkan
pada ramah tamah misalnya saat bertemu
dijalan dengan guru langsung bersalaman
karna Indonesia identik akan budaya ramah
tamah nya. Selain itu, dalam rangka
memperingati hari jadi SMAN 7 Pontianak
siswa-siswi selalu mengadakan lomba tarian
Cina, Dayak, Melayu dan selalu
menggunakan pakaian batik khas Indonesia
selama acara berlangsung. Hal lain juga
ditunjukkan pada saat peneliti melakukan
observasi bahwa perwakilan siswa SMAN 7
Pontianak diutus untuk pergi ke Malaysia
untuk mengikuti lomba Seni dan Tari antar
sekolah seperti tarian daerah dan
menyanyikan lagu daerah.
Indikator ke-enam yakni Menghargai
jasa para pahlawan dapat ditunjukkan bahwa
seluruh siswa akan mengikuti upacara
dengan khidmat dalam rangka memperingati
hari pahlawan, seluruh siswa akan berziarah
ke makam pahlawan , siswa sudah mulai
mengingat hari berssejarah dan siswa sudah
mulai senang membaca buku cerita
pahlawan. Sedangkan pada indikator ke
tujuh yakni mengutamakan kepentingan
umum dapat ditunjukkan pada
melaksanakan piket tepat waktu, ikut kerja
bakti di sekolah, siswa selalu membuang
sampah pada tempatnya, memperhatikan
saat guru menyampaikan materi di kelas,
dan memilih belajar kelompok daripada
bermain.
Dapat  disimpulkan bahwa dari  aspek
yang diamati dalam tujuh indikator sikap
nasionalisme sudah terpenuhi. Hal itu juga
telah dibuktikan dengan wawancara yang
telah dilampirkan halaman 119 kepada salah
satu siswa yang mewakili di SMAN 7
pontianak bahwa dengan penggunaan media
film jenderal sudirman pembelajaran akan
lebih menarik, tidak membosankan dan
dapat menumbuhkan sikap nasionalisme.
Menurut Sudjana (2002:102) pemanfaatan
film sebagai media pembelajaran untuk
menumbuhkan rasa nasionalisme pada siswa
sangatlah tepat, karena media film
bermanfaat untuk mengembangkan pikiran
siswa, menambah daya ingat, menumbuhkan
minat dan motivasi belajar siswa. Dalam hal
ini penggunaan media  film perjuangan
merupakan faktor ekstern yang dapat
mempengaruhi pembentukan dan perubahan
sikap nasionalisme siswa. Sedangkan faktor
intern dalam pembentukan dan perubahan
sikap nasionalisme adalah adanya kemauan
dan kesadaran dari dalam diri siswa itu
sendiri untuk merubah dan mengembangkan
sikap nasionalisme menjadi lebih baik lagi.
3. Pengaruh Penggunaan Media Film
Jendral Sudirman Terhadap Sikap
nasionalisme Siswa
Berdasarkan hasil angket yang
disebarkan peneliti kepada siswa kelas XI
IIS 1 sebagai kelas kontrol dan kelas XI IIS
2 kelas eksperimen  pada akhir
pembelajaran, dari 7 (tujuh) indikator sikap
nasionalisme yang terdapat dalam
pernyataan angket bahwa pada kelas
eksperimen yang dalam pembelajarannya
menggunakan media film menunjukkan rata-
rata persentase lebih tinggi dibandingkan
dengan sikap nasionalisme siswa pada kelas
kontrol yang dalam pembelajarannya hanya
menggunakan metode konvensioanal
(ceramah, tanya jawab dan diskusi) yakni
sebesar 76,82 % pada kelas eksperimen
sedangkan kelas kontrol sebesar 67,05 %.
Selain itu, hasil Uji-t perhitungan
menggunakan SPSS v16 didapatkan nilai
signifikansi (Sig.2-tailed) adalah 0,000.
Nilai signifikansi lebih kecil dari alpha
(0,000 < 0,05), sehingga Ha diterima dan Ho
ditolak. Hal ini menunjukkan terdapat
perbedaan sikap nasionalisme siswa kelas
kontrol dan kelas eksperimen, dimana kelas
kontrol dalam pembelajarannya hanya
menggunakan model pembelajaran




Berdasarkan hasil tersebut dapat di
simpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan
media film jenderal sudirman sebagai media
pembelajaran sejarah terhadap sikap
nasionalisme. pada siswa. Menurut Irawanto
(dalam Oktaviani, 2013) bahwa “film selalu
8dapat mempengaruhi dan membentuk
masyarakat berdasarkan muatan pesan
(message) dibaliknya”. Keberhasilan
peningkatan sikap nasionalisme siswa
khususnya pada kelas eksperimen
dikarenakan siswa lebih mudah  memahami
materi yang dipelajari dengan
menyenangkan dan nsiswa dapat dengan
mudah terbawa suasana sehingga pesan di
dalam film tersebut dapat tersampaikan
dengan baik serta mengena dihati para
siswa.
Adapun kendala dalam penelitian ini
adalah Peneliti tidak dapat mengontrol
faktor-faktor lain yang mungkin
mempengaruhi hasil tes seperti kondisi
siswa, faktor psikologis, dan
sebagainya.Peneliti sudah berusahan
mengontrol kesungguhan tiap-tiap siswan
dalam pembelajaran namun masih ada siswa
yang kurang serius menonton film tersebut.
Hal lain dapat dibuktikan pada saat
pengisian angket yang dilakukan oleh siswa
sulit dikontrol karena dalam pengisiannya
membutuhkan waktu yang cukup lama.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dari
penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa: (1) Sikap nasionalisme
sudah dimiliki siswa tetapi hanya sebagian
dari seluruh aspek yang diamati dari tujuh
indikator sikap nasionalisme, yaitu Cinta
tanah air, Bangga sebagai bangsa Indonesia,
Rela berkorban, Menerima kemajemukan,
Bangga sebagai pada budaya beragam,
Menghargai jasa pahlawan dan
Mengutamakan kepentingan umum; (2)
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
bahwa aspek yang diamati dalam tujuh
indikator sikap nasionalisme setelah
penggunaan media film jenderal sudirman
sudah terpenuhi. Dalam hal ini penggunaan
media  film perjuangan merupakan faktor
ekstern yang dapat mempengaruhi
pembentukan dan perubahan sikap
nasionalisme siswa. Sedangkan faktor intern
dalam pembentukan dan perubahan sikap
nasionalisme adalah adanya kemauan dan
kesadaran dari dalam diri siswa itu sendiri
untuk merubah dan mengembangkan sikap
nasionalisme menjadi lebih baik lagi; (3)
Terdapat pengaruh penggunaan media film
terhadap sikap nasionalisme siswa pada
mata pelajaran sejarah kelas XI di SMAN 7
Pontianak. Hal ini, terlihat  dari hasil rata-
rata persentase dalam penyebaran angket
pada kelas eksperimen yang dalam
pembelajarannya menggunakan media film
menunjukkan lebih tinggi dibandingkan
dengan sikap nasionalisme siswa pada kelas
kontrol yang dalam pembelajarannya hanya
menggunakan metode konvensioanal
(ceramah, tanya jawab dan diskusi) yakni
sebesar 76,82 % pada kelas eksperimen
sedangkan kelas kontrol sebesar 67,05
%.Selain itu, hasil Uji-t perhitungan
menggunakan SPSS v16 didapatkan nilai
signifikansi (Sig.2-tailed) adalah 0,000.
Nilai signifikansi lebih kecil dari alpha
(0,000 < 0,05), sehingga Ha diterima dan Ho
ditolak. Jadi dapat disimpulkan terdapat
perbedaan sikap nasionalisme siswa kelas
kontrol yang hanya menggunakan model
pembelajaran konvensional (ceramah dan
tanya jawab), sedangkan kelas eksperimen
dalam pembelajaran nya menggunakan
media film jenderal sudirman.
Saran
Berdasarkan kesimpulan dan hasil dari
penelitian yang telah dilakukan, beberapa
saran yang peneliti dapat sampaikan antara
lain: (1) kepada siswa untuk selalu
memupuk sikap nasionalisme dengan
mengembangkan rasa cinta kepada tanah air,
bangga sebagai bangsa Indonesia, rela
berkorban, menerima kemajemukan, bangga
pada budaya yang beragam, menghargai jasa
para pahlawan serta mengutamakan
kepentingan bersama. Jika menonton film,
siswa harus lebih cermat dalam memahami
makna film yang ditonton sehingga dapat
memahami pesan positif dari film tersebut;
(2) kepada guru khusunya guru mata
pelajaran sejarah disarankan untuk selalu
memupuk sikap nasionalisme siswa terhadap
terhadap tanah air bangsa Indonesia melalui
pemutaran film-film yang bertema
nasionalisme dan patriotism; (3) Penelitian
9ini diharapkan dapat dilakukan penelitian
lanjutan guna memperjelas mengenai
pengaruh media film Jenderal Sudirman
terhadap sikap nasionalisme; (4) Bagi
peneliti yang akan menggunakan media film
jenderal sudirman ini agar lebih bisa
mengontrol siswa, agar pada saat menonton
film siswa lebih serius. Selain itu, harus
lebih memperhatikan jam pelajaran yang
akan digunakan sehingga dapat mengontrol
siswa dalam pengisian angket agar tidak
membutuhkan waktu yang lama.
DAFTAR PUSTAKA
Aman. (2011). Evaluasi Pembelajaran
Sejarah. Yogyakarta: Ombak.
Arsyad, Azhar. (2014). Media
Pembelajaran Sejarah. Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada.
Kustandi, Cecep. (2011). Media
Pembelajaran. Bogor: Ghalia
Indonesia.
Nawawi, Hadari. (2015). Metode Penelitian
Bidang Sosial . Yogyakarta: Gajah
Mada University Perss.
Sudjana, Nana. (2002). Dasar-Dasar Proses
Belajar Mengajar. Bandung: Sinar
Baru Algesindo
Lailatuz, Zahro. (2013). Pengaruh Media
Film Perjuangan Terhadap Sikap
Nasionalisme Siswa SMA Selamat
Pagi Indonesia Kota Batu.Indonesian





pada tanggal 26 Februari 2018).
Citra, Ayu Amelia. (2014). Pengaruh
Pembelajaran Sejarah dalam
Penanaman Sikap Nasionalisme
Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1
Pecangaan.Indonesian Journal Of
History Education Vol 3, No 2 (Online)
(https://journal.unnes.ac.id/sju/index.ph
p/ijhe/article/download/7322/5063,
diakses pada tanggal 25 Februari 2018).
Yuli, Oki Oktaviani. (2013). Pengaruh
Film Tanah Air Beta Terhadap Sikap





Raden, Rahmat Wijaya. (2016). Pengaruh








pada 25 Februari 2018)
